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MOTTO 

 

رُ مَا  يِّ
َ
 يُغ

َ
هَ لَ

ّٰ
 اِنَّ الل

 
فُسِهِمْ

ْ
ه
َ
رُوْا مَا بِا يِّ

َ
ى يُغ ىْمٍ حَتّٰ

َ
  بِق

‖ SESUNGGUHNYA ALLAH TIDAK AKAN MENGUBAH NASIB SUATU 

KAUM, KECUALI KAUM ITU SENDIRI YANG MENGUBAH APA YANG 

ADA PADA DIRI MEREKA.‖ 

(Q.S Ar-Ra‘d : 11) 

 

"Senri no michi mo ippo kara" 

千里の道も一歩から 

‖ PERJALANAN SERIBU MIL DIMULAI DARI SATU LANGKAH‖ 
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ABSTRAK 

Saemayaroh, Analisis Manajemen Risiko Pembiayaan Dana Talangan Haji 

Dengan Akad Ijarah (Studi Kasus pada KSPPS Kopena Kantor Cabang 

Bojong) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen risiko pembiayaan 

dana talangan haji dengan akad ijarah di KSPPS Kopena Cabang Bojong. Produk 

dana talangan haji berkembang sebagai solusi bagi calon jamaah yang ingin 

memperoleh porsi keberangkatan meskipun memiliki keterbatasan dana, namun 

dalam praktiknya menimbulkan berbagai permasalahan, seperti risiko gagal bayar, 

rendahnya pemahaman anggota terhadap akad, potensi penyimpangan prinsip 

syariah, serta dampaknya terhadap stabilitas dan kepercayaan deposan. Kondisi 

tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep manajemen risiko 

syariah secara normatif dengan realitas operasional lembaga keuangan mikro 

syariah. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada fokus kajian manajemen 

risiko pembiayaan dana talangan haji berbasis akad ijarah multijasa pada lembaga 

koperasi syariah, yang selama ini relatif kurang mendapat perhatian dalam 

penelitian akademik dibandingkan perbankan syariah. Penelitian ini tidak hanya 

menganalisis bentuk dan sumber risiko pembiayaan, tetapi juga mengkaji 

keterkaitannya dengan sistem pengendalian internal, peran Dewan Pengawas 

Syariah, serta tingkat pemahaman anggota terhadap akad yang digunakan. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan jenis 

penelitian lapangan. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi terhadap Ketua Cabang KSPPS Kopena Bojong, staf pembiayaan, 

DPS, serta anggota koperasi. Informan dipilih secara purposive sesuai keterlibatan 

dalam pembiayaan dana talangan haji. Data dianalisis dengan model Miles dan 

Huberman melalui proses reduksi, penyajian data, serta penarikan kesimpulan 

untuk menghasilkan temuan yang valid. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan manajemen risiko 

pembiayaan dana talangan haji di KSPPS Kopena Cabang Bojong telah berjalan 

efektif, komprehensif, dan selaras dengan prinsip manajemen risiko serta 

kepatuhan syariah. Proses identifikasi, mitigasi, dan pemantauan risiko dilakukan 

melalui seleksi anggota yang ketat, verifikasi kelayakan, edukasi keuangan, 

penerapan SOP, serta pelatihan SDM. Pengawasan Dewan Pengawas Syariah dan 

penggunaan akad sesuai fatwa DSN-MUI memperkuat integritas syariah dalam 

operasional koperasi. Selain itu, pendekatan persuasif berbasis kekeluargaan, 

komunikasi transparan, dan penyediaan dana cadangan risiko menunjukkan 

penerapan nilai-nilai maqashid syariah yang menyeimbangkan aspek teknis 

manajerial dengan etika dan perlindungan anggota. Sistem pengendalian internal 

yang meliputi monitoring rutin, evaluasi berkala, dan pembentukan unit risiko 

juga terbukti efektif dalam meminimalkan pembiayaan bermasalah serta menjaga 

stabilitas keuangan dan kepercayaan anggota. 

Kata Kunci: Manajemen Risiko, Dana Talangan Haji, Akad Ijarah  
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ABSTRACT 

Saemayaroh, Risk Management Analysis of Hajj Financing Advances with 

the Ijarah Contract (Case Study at KSPPS Kopena, Bojong Branch Office) 

This study aims to analyze the risk management of Hajj bailout financing 

using an ijarah contract at KSPPS Kopena Bojong Branch. Hajj bailout financing 

has developed as a solution for prospective pilgrims who wish to secure a Hajj 

departure quota despite having limited financial capacity. However, in practice, 

this financing scheme gives rise to various issues, including the risk of default, 

low member understanding of the contract, potential deviations from Sharia 

principles, and its impact on institutional stability and depositor trust. These 

conditions indicate a gap between the normative concept of Sharia risk 

management and the operational realities of Islamic microfinance institutions. The 

novelty of this research lies in its focus on the risk management of Hajj bailout 

financing based on a multi-service ijarah contract within Islamic cooperative 

institutions, which has received relatively limited attention in academic studies 

compared to Islamic banking. This study not only analyzes the forms and sources 

of financing risk but also examines their relationship with internal control 

systems, the role of the Sharia Supervisory Board, and the level of members‘ 

understanding of the contract applied. 

This research employs a descriptive qualitative method with a field 

research approach. Data were collected through interviews, observations, and 

documentation involving the Head of KSPPS Kopena Bojong Branch, financing 

staff, the Sharia Supervisory Board (DPS), and cooperative members. Informants 

were selected purposively based on their relevance to the Hajj financing process. 

The data were analyzed using the Miles and Huberman model through data 

reduction, data display, and conclusion drawing to produce valid findings. 

The results show that the implementation of risk management for Hajj 

financing advances at KSPPS Kopena Bojong Branch has been effective, 

comprehensive, and aligned with risk management principles and sharia 

compliance. Risk identification, mitigation, and monitoring are conducted through 

strict member selection, eligibility verification, financial education, SOP 

implementation, and staff training. Supervision by the Sharia Supervisory Board 

and the use of contracts compliant with DSN-MUI fatwas strengthen sharia 

integrity within the cooperative‘s operations. In addition, a persuasive family-

based approach, transparent communication, and the provision of risk reserve 

funds reflect the application of maqashid sharia values that balance managerial 

technical aspects with ethics and member protection. Internal control systems—

including routine monitoring, periodic evaluations, and the establishment of a risk 

unit—have proven effective in minimizing problematic financing and maintaining 

financial stability and member trust. 

Keywords: Risk Management, Hajj Financing Advance, Ijarah Contract. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Lembaga keuangan syariah memiliki peran strategis dalam 

mendukung aktivitas ekonomi umat Islam dengan menyediakan layanan 

keuangan yang berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah (Kasmir, 

2011:11). Salah satu instrumen pembiayaan yang banyak diminati 

masyarakat muslim di Indonesia adalah dana talangan haji, yaitu fasilitas 

pembiayaan untuk membantu calon jamaah dalam melakukan setoran awal 

biaya penyelenggaraan ibadah haji (BPIH) kepada lembaga resmi. Seiring 

meningkatnya minat masyarakat terhadap H, produk tersebut secara 

bertahap berkembang, mencerminkan meningkatnya permintaan dan 

keterlibatan, namun di sisi lain menghadapi keterbatasan dana dalam 

memenuhi persyaratan administratif awal. 

Setiap calon jamaah haji
i
 di

i
 Indonesia diwajibkan untuk mendaftar 

dan membayar Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji
i
 (BPIH), yang 

ditentukan oleh pemerintah. Pembayaran BPIH dilakukan dalam dua 

tahap: setoran awal dan setoran pelunasan. Setoran awal digunakan untuk 

memperoleh nomor antrean keberangkatan, sementara setoran pelunasan 

dilakukan sebelum keberangkatan haji (Sufmi Daco Muhammad, n.d.). 

Dana BPIH ini disimpan di rekening Kementerian Agama yang dikelola 

oleh bank-bank syariah yang ditunjuk sebagai
i
 Bank Penerima Setoran 
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Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji
i
 (BPS BPIH) (Penyelenggaraan 

Ibadah Haji Dan Umroh, n.d.). 

Pembiayaan haji telah berkembang sebagai salah satu layanan yang 

disediakan untuk calon jemaah yang belum memiliki kemampuan untuk 

membayar BPIH awal. Pembiayaan ini memungkinkan calon jemaah 

untuk dengan cepat mengamankan nomor antrean keberangkatan haji 

mereka dengan mengambil pinjaman dari bank, yang kemudian harus 

dilunasi dalam jangka waktu tertentu, biasanya antara satu hingga lima 

tahun (Erwandi Tirmidzi, 2003). Kontrak yang digunakan untuk 

pembiayaan haji berbeda-beda, namun umumnya menggunakan akad 

qardh (pinjaman tanpa bunga) dan ijarah (sewa). Dalam hal ini, akad 

qardh digunakan saat bank memberikan dana pinjaman kepada nasabah, 

sementara akad ijarah digunakan sebagai bentuk jasa administrasi 

pengurusan pendaftaran haji oleh bank. 

Pembiayaan ibadah haji merupakan proses yang memiliki makna 

sosial dan keagamaan yang penting, menekankan pertimbangan etika, 

dukungan masyarakat, dan komitmen spiritual (Antonio, 2001:34). Namun 

demikian, dari sisi operasional dan hukum Islam, produk ini menimbulkan 

tantangan tersendiri karena harus memastikan seluruh mekanismenya 

bebas dari unsur riba, gharar, dan maisir, serta sesuai dengan ketentuan 

fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). 

Salah satu fatwa yang menjadi rujukan utama adalah Fatwa DSN-MUI 

Nomor 09/DSN-MUI/IV/2000 tentang Ijarah al-Muntahiyah bi al-Tamlik, 
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serta Fatwa Nomor 29/DSN-MUI/VI/2002 tentang Pembiayaan Multijasa. 

Dalam praktiknya, beberapa lembaga keuangan syariah kerap menghadapi 

kesulitan dalam menjaga keseimbangan antara tujuan komersial 

(Muhammad, 2011:15). Oleh karena itu, aspek manajemen risiko menjadi 

sangat penting agar produk yang ditawarkan tidak hanya menguntungkan 

secara ekonomi, tetapi juga sah secara syariah. 

Fatwa tersebut dengan bijaksana mengizinkan bank-bank Islam 

untuk menawarkan pembiayaan di muka untuk haji, dengan syarat-syarat 

tertentu dipenuhi, bertujuan untuk memfasilitasi perjalanan spiritual calon 

jamaah haji sambil tetap berpegang pada prinsip-prinsip keuangan yang 

etis dan sesuai dengan syariah (Heri Sudarsono, 2008:81). Sejak 

diperkenalkan, layanan ini mendapat respon positif dari masyarakat, 

karena memberikan kesempatan bagi calon jamaah haji yang belum 

memiliki cukup dana untuk segera melakukan pendaftaran dan 

mendapatkan porsi keberangkatan haji. Dengan adanya fasilitas 

pembiayaan talangan haji ini, banyak masyarakat yang merasa terbantu 

dalam memenuhi kewajiban ibadah haji mereka. Hal ini
i
 sangat penting, 

terutama bagi
i
 mereka yang memiliki

i
 keterbatasan finansial tetapi 

memiliki keinginan kuat untuk melaksanakan salah satu rukun Islam ini. 

Dengan memanfaatkan pembiayaan talangan haji, masyarakat dapat 

mempersiapkan diri untuk berangkat ke Tanah Suci tanpa harus menunggu 

hingga seluruh dana terkumpul, sehingga memungkinkan mereka untuk 
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segera menjalankan ibadah haji sesuai dengan waktu yang telah ditentukan 

(Rahmad Hakim dan Erik Suhendra, 2018:13). 

Namun, di balik popularitasnya, pembiayaan dana talangan haji 

juga menimbulkan berbagai tantangan dan perdebatan di kalangan 

masyarakat dan ulama. Salah satu isu yang sering diperdebatkan berkaitan 

dengan keabsahan pelaksanaan ibadah haji dari aspek istitho‟ah finansial, 

yaitu apakah calon jamaah yang menggunakan pembiayaan talangan dapat 

dikategorikan telah mampu secara ekonomi sesuai ketentuan syariat. 

Selain itu, praktik penggabungan akad dalam satu transaksi, khususnya 

antara akad qardh dan ijarah, juga menjadi perhatian karena dinilai 

berpotensi bertentangan dengan prinsip syariah yang melarang 

penggabungan akad-akad tertentu dalam satu perjanjian. Di sisi lain, 

pembiayaan dana talangan haji juga dinilai turut berkontribusi terhadap 

semakin panjangnya antrean keberangkatan haji, akibat meningkatnya 

jumlah calon jamaah yang mendaftar meskipun belum memiliki 

kemampuan finansial yang memadai. Permasalahan lainnya berkaitan 

dengan penetapan ujrah atau imbalan jasa yang dalam beberapa kasus 

dianggap memberatkan nasabah karena tidak sebanding dengan layanan 

yang diberikan. Selain itu, terdapat pula permasalahan terkait durasi 

pengembalian dana talangan yang melebihi jangka waktu yang telah 

disepakati, sehingga berpotensi menimbulkan ketidakjelasan status 

pembiayaan dan ketidaksesuaian dengan ketentuan syariah (Sopa dan Siti 

Rohmah, 2013:306). 
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KSPPS Kopena Cabang Bojong memiliki berbagai produk 

pembiayaan yang ditawarkan kepada anggota, antara lain pembiayaan 

murabahah, rahn, mudharabah, pembiayaan talangan insidentil, serta 

pembiayaan dana talangan haji. Dari berbagai produk pembiayaan 

tersebut, pembiayaan dana talangan haji menjadi salah satu produk yang 

cukup diminati oleh anggota karena memberikan kemudahan dalam 

memperoleh porsi keberangkatan ibadah haji. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Ketua Cabang Bojong, Bapak Saekhudin, pembiayaan 

dana talangan haji ini bertujuan untuk membantu anggota koperasi 

memperoleh porsi keberangkatan haji dengan lebih cepat, tanpa harus 

terbebani oleh sistem pembiayaan berbasis bunga seperti pada lembaga 

konvensional. 

Berdasarkan data internal KSPPS Kopena Cabang Bojong, jumlah 

peserta pembiayaan dana talangan haji selama periode tahun 2022–2025 

menunjukkan adanya dinamika yang fluktuatif. Kondisi tersebut tidak 

hanya mencerminkan tingkat minat anggota terhadap produk dana 

talangan haji, tetapi juga mengindikasikan adanya potensi risiko 

pembiayaan yang perlu dikelola secara optimal, terutama terkait risiko 

keterlambatan pembayaran dan risiko gagal bayar. Data peserta 

pembiayaan dana talangan haji KSPPS Kopena Cabang Bojong dapat 

dilihat pada Tabel berikut. 
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Tabel 1. 1 Data Peserta Pembiayaan Dana Talangan Haji  

KSPPS Kopena Cabang Bojong Tahun 2022–2025 

Tahun Jumlah 

2022 35 

2023 48 

2024 54 

2025 62 

Sumber: Data internal KSPPS Kopena Cabang Bojong 

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa jumlah peserta 

pembiayaan dana talangan haji mengalami perubahan dari tahun ke tahun. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun produk dana talangan haji 

memberikan manfaat bagi anggota, dalam pelaksanaannya tetap 

mengandung risiko pembiayaan yang berpotensi memengaruhi stabilitas 

keuangan koperasi. Peningkatan jumlah peserta ini menunjukkan tingginya 

minat anggota terhadap produk dana talangan haji, namun di sisi lain juga 

berpotensi meningkatkan risiko pembiayaan, khususnya risiko 

keterlambatan pembayaran dan risiko pembiayaan bermasalah. 

Tabel 1. 2  

Perkembangan Rencana, Realisasi, dan Pembiayaan Macet (NPL) 

 

Bulan 
Rencana 

Pembiayaan 

Realisasi 

Pembiayaan 

Pembiayaan 

Macet / NPL 

Oktober 2025 7.344.584.085 4.493.201.744 4.493.201.744 

November 2025 7.344.584.085 5.250.000.000 5.250.000.000 

Desember 2025 7.344.584.085 8.087.763.139 7.087.763.139 

Total 7.344.584.085 8.087.763.139 7.087.763.139 
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 Grafik 1. 1 Realisasi Kumulatif Pembiayaan Dana Talangan Haji 

Bermasalah di KSPPS Kopena Cabang Bojong Tahun 2025 

 

 
Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa realisasi kumulatif 

pembiayaan dana talangan haji bermasalah di KSPPS Kopena Cabang 

Bojong mengalami peningkatan secara bertahap dari bulan Oktober hingga 

Desember 2025. Pada Oktober 2025, posisi pembiayaan bermasalah tercatat 

sebesar Rp4.493.201.744, kemudian meningkat menjadi Rp5.250.000.000 

pada November 2025, dan kembali mengalami kenaikan signifikan pada 

Desember 2025 hingga mencapai Rp7.087.763.139. 

Peningkatan kumulatif ini menunjukkan bahwa permasalahan 

pembiayaan dana talangan haji tidak bersifat insidental, melainkan 

akumulatif dari waktu ke waktu. Kenaikan tersebut mengindikasikan adanya 

keterlambatan pembayaran yang terus bertambah, sehingga memperbesar 

nilai pembiayaan yang tidak tertagih menjelang akhir tahun. Kondisi ini 

mencerminkan lemahnya kepatuhan pembayaran sebagian anggota, yang 

dipengaruhi oleh karakteristik pembiayaan dana talangan haji yang tidak 

disertai dengan jaminan (collateral). 
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Pembiayaan tanpa jaminan cenderung meningkatkan risiko moral 

hazard, di mana anggota menjadi kurang disiplin dalam memenuhi 

kewajiban pembayaran karena tidak adanya tekanan berupa agunan yang 

dapat dieksekusi. Akibatnya, pembiayaan bermasalah terus menumpuk dan 

berpotensi mengganggu stabilitas keuangan koperasi serta menurunkan 

tingkat kepercayaan deposan. Fenomena ini menjadi penting untuk dikaji 

lebih lanjut guna memahami bagaimana manajemen risiko dan pengendalian 

internal diterapkan oleh KSPPS Kopena dalam menghadapi pembiayaan 

dana talangan haji yang macet. 

Fenomena ini menjadi menarik untuk dikaji lebih dalam, khususnya 

dalam konteks KSPPS Kopena Cabang Bojong, yang menerapkan akad 

ijarah multijasa dalam pembiayaan dana talangan haji. Akad ini 

menempatkan koperasi sebagai penyedia jasa (mu‟ajjir) dan anggota sebagai 

penyewa jasa (musta‟jir) yang berkewajiban membayar ujrah atau imbalan 

jasa sesuai dengan kesepakatan. Masalah tersebut menunjukkan bahwa 

meskipun produk dana talangan haji membawa manfaat sosial, terdapat 

aspek manajerial yang memerlukan perhatian serius, terutama dalam hal 

pengelolaan risiko dan pengendalian internal. Risiko pembiayaan yang tidak 

tertagih juga berimplikasi terhadap persepsi deposan. 

Temuan ini memperlihatkan adanya kesenjangan antara idealisme 

prinsip syariah dan realitas praktik operasional. Secara teoretis, lembaga 

keuangan syariah wajib mengimplementasikan manajemen risiko yang 

efektif, sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) 
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Nomor 65/POJK.03/2016 tentang penerapan manajemen risiko bagi bank 

syariah dan unit usaha syariah, yang secara prinsip juga relevan bagi   syariah 

seperti koperasi. Namun, dalam praktiknya, sebagian koperasi syariah masih 

mengalami kendala dalam penerapan sistem manajemen risiko yang 

terstruktur dan berbasis prinsip kehati-hatian (prudential principle). 

Dari hasil penelitian lapangan, diketahui bahwa KSPPS Kopena 

Cabang Bojong telah berupaya mengelola risiko pembiayaan melalui 

beberapa langkah strategis, seperti seleksi calon anggota yang ketat, edukasi 

keuangan syariah, penerapan Standard Operating Procedure (SOP), serta 

pengawasan oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS). Selain itu, koperasi juga 

menerapkan pendekatan kekeluargaan dalam menyelesaikan keterlambatan 

pembayaran dengan mengedepankan prinsip musyawarah (islah) dan empati. 

Meskipun demikian, pengelolaan risiko yang dilakukan masih 

memerlukan penguatan, khususnya dalam hal sistem pengendalian internal 

dan evaluasi keberlanjutan akad ijarah yang diterapkan. Beberapa temuan 

lapangan menunjukkan bahwa belum seluruh anggota memahami secara 

mendalam akad yang digunakan, sehingga potensi kesalahpahaman 

mengenai imbalan jasa (ujrah) dan tanggung jawab pembayaran masih 

ditemukan. Hal ini dapat berpotensi menimbulkan risiko kepatuhan syariah 

apabila tidak diawasi secara ketat oleh DPS dan manajemen koperasi. 

Dari sisi akademik, kajian mengenai manajemen risiko pembiayaan 

dana talangan haji dengan akad ijarah pada lembaga koperasi syariah masih 

relatif terbatas. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak membahas 
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praktik pembiayaan haji pada perbankan syariah, sementara karakteristik 

koperasi syariah sebagai lembaga keuangan mikro memiliki dinamika yang 

berbeda dalam pengelolaan risiko dan hubungan dengan anggota. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk 

menganalisis bagaimana penerapan manajemen risiko pembiayaan dana 

talangan haji dengan akad ijarah di KSPPS Kopena Cabang Bojong, serta 

sejauh mana praktik tersebut telah sesuai dengan prinsip kehati-hatian dan 

kepatuhan syariah. 

1.2.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkann latarr belakangg yang telah diuraikan, identifikasi
i
 

masalah yang menjadi bahan penelitian ini
i
 mencakup: 

1. Belum optimalnya penerapan manajemen risiko pembiayaan dana 

talangan haji di KSPPS Kopena Cabang Bojong. 

2. Adanya potensi penyimpangan terhadap prinsip syariah dalam 

pelaksanaan akad ijarah. 

3. Kurangnya sosialisasi dan pemahaman anggota terhadap mekanisme 

pembiayaan dana talangan haji. 

4. Minimnya kajian akademik yang secara khusus meneliti manajemen 

risiko pembiayaan dana talangan haji pada level koperasi syariah. 

1.3.  Fokus Penelitian 

Tujuan dari penentuan topik penelitian adalah untuk memberikan 

batasan yang jelas terhadap objek penelitian sehingga studi dapat 

berlangsung dengan efisien sambil menghindari pengumpulan data yang 
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tidak perlu di lapangan. Fokus penelitian ini diarahkan pada faktor-faktor 

kebaruan dalam informasi yang relevan dengan situasi sosial dan ekonomi 

saat ini. Pembatasan dalam penelitian kualitatif pada dasarnya ditentukan 

oleh relevansi, urgensi, dan keandalan topik yang sedang diselidiki. Adapun 

fokus penelitian ini meliputi: 

1. Pengelolaan risiko terkait dengan pembiayaanndanaa talangan haji
i
. 

2. Dampak dari pembiayaan dana talangan terhadap para deposan. 

3. Mekanisme pengendalian untuk pembiayaann danaa talangan haji
i
 agar 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

1.4.  Rumusan Masalah 

Untuk membantu pengumpulan data dan mencapai tujuan penelitian, 

pertanyaan penelitian berikut diajukan dalam studi ini: 

1. Bagaimana manajemen risiko pembiayaann danaa talangan haji
i
 yang 

diterapkan di KSPPS Kopena? 

2. Bagaimana dampak pembiayaan dana talangan haji
i
 yang tidak tertagih 

terhadap deposan? 

3. Bagaimana pengendalian sistem dalam mengatasi pembiayaann danaa 

talangan haji
i
 yang macet dii KSPPS Kopena? 

1.5.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah disebutkan, tujuan dari 

studi ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis proses manajemen risiko pembiayaan dana talangan 

haji yang diterapkan di KSPPS Kopena. 
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2. Untuk memahami dan menganalisis dampak dari pembiayaan dana 

talangan haji yang tidak tertagih terhadap deposan. 

3. Untuk menganalisis dan mengevaluasi sistem pengendalian yang 

diterapkan dalam menangani pembiayaan dana talangan haji yang 

bermasalah di KSPPS Kopena. 

1.6.  Manfaat & Kegunaan Penelitian 

Keuntungan akademis dan praktis yang diperkirakan dari studi ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademis Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

pengetahuan dan literatur ilmiah bagi mahasiswa dan peneliti lainnya, 

serta memberikan wawasan baru mengenai lembaga keuangan syariah 

dan praktik pembiayaan dana talangan haji. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti 

1) Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang 

strategi penggalangan dana dan pembiayaan ibadah Haji melalui 

analisis komprehensif model keuangan, pengaruh budaya, dan 

pendekatan inovatif untuk memastikan dukungan yang etis dan 

berkelanjutan di KSPPS Kopena Bojong. Penelitian ini juga 

berusaha untuk memahami proses akad ijarah dalam pembiayaan 

haji di KSPPS Kopena Bojong. 

2) Merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan tesis dan 

memperoleh gelar Magister Ekonomi. 
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b. Bagi KSPPS Kopena Bojong 

1) Penelitian ini dapat menjadi media publikasi yang membantu 

masyarakat mengenal produk pembiayaan talangan haji yang 

sesuai dengan syariat Islam. 

2) Dapat digunakan sebagai sarana untuk memperkenalkan berbagai 

produk, terutama pembiayaan talangan haji, yang ditawarkan 

oleh KSPPS Kopena Bojong. 

c. Bagi Masyarakat 

Penelitian inii bertujuan untuk memberikan informasii yang 

berharga kepada masyarakat mengenai operasional KSPPS Kopena 

Bojong, khususnya tentang produk pembiayaan talangan haji, 

sehingga masyarakat dapat memahami layanan ini dengan lebih baik. 

Dengan demikian, penelitian inii diharapkann dapat memberikan 

kontribusii yang bermanfaat bagii berbagaii pihak, baik dalam peningkatan 

pemahaman akademis maupun pengaplikasian praktis dalam pengelolaan 

lembaga keuangan syariah, khususnya terkait pembiayaan talangan haji di 

KSPPS Kopena Bojong.  
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BAB VII 

PENUTUP 

 

7.1.  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Penerapan manajemen risiko pembiayaan dana talangan haji di KSPPS 

Kopena Cabang Bojong telah berjalan secara efektif dan selaras 

dengan teori manajemen risiko syariah dan prinsip kepatuhan syariah. 

Koperasi ini menerapkan proses identifikasi, pengukuran, mitigasi, dan 

pemantauan risiko secara komprehensif melalui seleksi anggota yang 

ketat, edukasi keuangan, penerapan SOP yang jelas, serta pelatihan 

rutin kepada staf. Aspek kepatuhan syariah juga dijalankan secara 

substansial dengan penggunaan akad-akad syariah yang sesuai dengan 

fatwa DSN-MUI serta pengawasan aktif dari Dewan Pengawas 

Syariah. Pendekatan yang humanis, etis, dan berlandaskan nilai-nilai 

maqashid syariah menjadi ciri khas dalam pengelolaan risiko, 

menunjukkan bahwa koperasi tidak hanya berorientasi pada 

keberlanjutan bisnis, tetapi juga pada perlindungan hak-hak dan 

kesejahteraan anggota. Dengan demikian, KSPPS Kopena mampu 

menjadi lembaga keuangan syariah yang tangguh secara manajerial 

dan unggul secara spiritual, etis, dan sosial. 

2. Dampak pembiayaan dana talangan haji yang tidak tertagih terhadap 

deposan terlihat dari menurunnya tingkat kepercayaan, meningkatnya 
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persepsi risiko, dan potensi penarikan dana secara besar-besaran (rush 

money) yang dapat mengganggu stabilitas keuangan KSPPS Kopena. 

Ketidaktertagihan pembiayaan menunjukkan lemahnya manajemen 

risiko, khususnya dalam proses identifikasi serta penilaian kemampuan 

anggota dalam melunasi pembiayaan. Kondisi ini bukan hanya 

merugikan koperasi secara finansial, tetapi juga memengaruhi loyalitas 

deposan yang mulai mempertanyakan keamanan dana mereka. Oleh 

karena itu, KSPPS Kopena perlu memperkuat transparansi, 

memperbaiki manajemen risiko, serta menerapkan pendekatan 

kekeluargaan dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah untuk 

menjaga stabilitas operasional dan kepercayaan para deposan. 

3. Pengendalian internal KSPPS Kopena Cabang Bojong berperan 

penting dalam menangani pembiayaan dana talangan haji yang 

bermasalah. Melalui seleksi ketat, monitoring rutin, dan pendekatan 

kekeluargaan berbasis syariah, koperasi mampu meminimalkan risiko 

pembiayaan macet. Evaluasi berkala dan pembentukan unit khusus 

risiko turut memperkuat sistem ini. Dengan pengendalian yang 

transparan dan sesuai prinsip syariah, koperasi berhasil menjaga 

stabilitas keuangan dan kepercayaan anggota. 
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7.2.  Implikasi 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memperkaya kajian mengenai manajemen risiko 

dalam konteks koperasi syariah dengan menegaskan pentingnya 

integrasi antara prinsip-prinsip syariah dan pendekatan manajerial 

modern. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan manajemen risiko 

yang menekankan keadilan, keterbukaan, dan perlindungan harta dapat 

meningkatkan ketahanan lembaga keuangan mikro. Teori ini dapat 

menjadi rujukan dalam pengembangan literatur mengenai pembiayaan 

mikro syariah yang lebih berorientasi pada nilai-nilai etis dan 

keberlanjutan kelembagaan. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan gambaran nyata 

bagi koperasi syariah lain dalam mengelola risiko pembiayaan, 

khususnya pembiayaan dana talangan haji. Strategi seperti verifikasi 

ketat, SOP yang konsisten, pendekatan kekeluargaan dalam penagihan, 

serta keterlibatan aktif Dewan Pengawas Syariah dapat dijadikan 

model implementatif untuk meningkatkan kepercayaan dan loyalitas 

anggota. Koperasi dapat menjadikan pendekatan ini sebagai acuan 

dalam penguatan tata kelola dan manajemen risiko yang sesuai prinsip 

syariah. 
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7.3.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran kepada 

berbagai pihak terkait: 

1. Bagi Pengelola Koperasi, disarankan untuk terus memperkuat sistem 

pengendalian internal dan manajemen risiko dengan pelatihan rutin 

bagi SDM, serta memperluas penggunaan teknologi informasi guna 

meningkatkan efektivitas pemantauan pembiayaan anggota. 

2. Bagi Peneliti dan Akademisi, disarankan untuk melakukan penelitian 

lanjutan mengenai efektivitas pendekatan kekeluargaan dan maqāṣid 

syariah dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah, khususnya pada 

koperasi syariah di daerah lain sebagai bentuk validasi dan 

pengembangan model manajemen risiko berbasis nilai. 
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